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ABSTRAK

This research is motivated by changes in the national curriculum that require educational
institutions to become more autonomous, adaptive, and focused on the holistic development
of student competencies. However, in practice, the implementation of the Independent
Curriculum, particularly in Social Studies subjects, continues to face various obstacles. This
study aims to description the inhibiting factors in the implementation of the Independent
Curriculum in Social Studies learning at SMP Negeri 1 Kubung, Solok Regency. The study
was conducted at SMP Negeri 1 Kubung, located on J1. Tampuniak Selayo, Solok Regency. A
qualitative approach was employed, using data collection techniques including interviews,
observations, and documentation. The key informants in this study were Social Studies
teachers for grades VII, VIII, and IX, as well as students. Additional informants included the
principal, vice principal for curriculum affairs, parents, and the school supervisor. The data
were analyzed through three stages: data reduction, data display, and conclusion drawing. The
results revealed several main inhibiting factors, including limited teacher understanding of
the curriculum’s concepts and implementation, insufficient training and mentoring,
inadequate facilities and infrastructure, and low student engagement in the learning process.
These findings highlight the need for strategies to strengthen teacher capacity and
institutional support, ensuring that the implementation of the Independent Curriculum
proceeds effectively and in line with its intended objectives.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan elemen fundamental dalam membangun kualitas sumber daya
manusia dan kemajuan bangsa. Pemerintah Indonesia terus melakukan berbagai inovasi di
bidang pendidikan, salah satunya melalui penerapan Kurikulum Merdeka yang menekankan
pembelajaran berpusat pada peserta didik, penguatan karakter, serta diferensiasi berdasarkan
minat dan bakat. Kurikulum ini hadir sebagai respons terhadap dinamika global dan
kebutuhan peserta didik masa kini. Namun demikian, implementasi Kurikulum Merdeka
belum sepenuhnya optimal. Berdasarkan data Kemendikbudristek (2023), dari sekitar
300.000 satuan pendidikan di Indonesia, baru 52% yang menerapkannya secara mandiri. Di
Sumatera Barat, pelaksanaannya masih menghadapi berbagai kendala, terutama terkait
kesiapan sumber daya manusia dan keterbatasan fasilitas penunjang.
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Salah satu tantangan implementasi Kurikulum Merdeka terjadi pada pembelajaran
[Imu Pengetahuan Sosial (IPS). Pembelajaran IPS semestinya menjadi sarana pengembangan
wawasan kebangsaan, keterampilan sosial, serta kesadaran terhadap lingkungan sosial budaya.
Dalam praktiknya, masih banyak guru yang menggunakan pendekatan tradisional yang
berorientasi pada hafalan, bukan pemahaman dan refleksi kontekstual. Akibatnya, tujuan
pembelajaran yang diharapkan dalam Kurikulum Merdeka belum sepenuhnya tercapai.
Kondisi serupa juga ditemukan di SMP Negeri 1 Kubung Kabupaten Solok, di mana guru
masih mengalami kesulitan dalam menyusun modul ajar sesuai capaian pembelajaran, siswa
belum terbiasa dengan pembelajaran mandiri dan reflektif, dan dukungan lingkungan sekolah
maupun orang tua masih terbatas.

Penelitian-penelitian terbaru juga menunjukkan fenomena serupa. Ningsih (2023)
menemukan bahwa guru di beberapa sekolah dasar mengalami kesulitan menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi karena kurangnya pelatihan profesional. Rahmawati dan Sari
(2023) menyebutkan bahwa faktor kepemimpinan kepala sekolah dan dukungan fasilitas
memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka di SMP.
Kurniawan (2022) mengidentifikasi hambatan pada tahap perencanaan dan evaluasi, di mana
banyak guru belum memahami konsep asesmen autentik dan pembelajaran berbasis proyek.
Sementara itu, Wulandari (2024) menunjukkan bahwa sekolah-sekolah di daerah pedesaan
menghadapi tantangan berbeda dibandingkan sekolah perkotaan, terutama dalam hal
ketersediaan sarana teknologi, dukungan orang tua, dan kesiapan budaya belajar siswa.

Dari berbagai hasil penelitian tersebut, tampak bahwa sebagian besar studi lebih
menyoroti aspek umum penerapan Kurikulum Merdeka atau konteks sekolah di wilayah
perkotaan. Kajian yang secara spesifik membahas implementasi Kurikulum Merdeka pada
pembelajaran IPS di sekolah pedesaan, khususnya di Kabupaten Solok, masih sangat terbatas.
Padahal, mata pelajaran IPS memiliki posisi strategis dalam menanamkan nilai-nilai sosial,
kebangsaan, dan kepedulian terhadap lingkungan. Selain itu, faktor-faktor yang menghambat
implementasi di lapangan belum banyak dikaji secara empiris dengan melihat keterkaitan
antara faktor internal (guru dan siswa), faktor eksternal (dukungan orang tua, sarana
prasarana), serta dinamika proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menjawab pertanyaan
utama: “Faktor-faktor apa saja yang menghambat implementasi Kurikulum Merdeka pada
pembelajaran IPS di SMP Negeri 1 Kubung Kabupaten Solok?” Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan faktor-faktor internal, eksternal, dan proses pembelajaran yang
menjadi penghambat pelaksanaan Kurikulum Merdeka, sekaligus merumuskan strategi untuk
mengatasinya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai faktor-faktor
yang menghambat implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Sosial (IPS) di SMP Negeri 1 Kubung, Kabupaten Solok. Menurut Hasan et al. (2023),
penelitian kualitatif menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang diamati. Sementara itu, Winarni (2021) menjelaskan bahwa
metode deskriptif digunakan untuk meneliti sekelompok manusia, objek, atau peristiwa yang
terjadi saat ini untuk menggambarkan kondisi sebagaimana adanya.

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Kubung, Kabupaten Solok, Provinsi
Sumatera Barat, pada bulan Mei—Juni 2025. Subjek penelitian terdiri atas guru IPS kelas VII,
VIII, dan IX serta peserta didik sebagai informan kunci, sedangkan kepala sekolah, wakil
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kepala sekolah bidang kurikulum, orang tua, dan pengawas sekolah menjadi informan
pelengkap. Pemilihan informan dilakukan secara purposive sampling, yaitu berdasarkan
keterlibatan langsung dan relevansi informan terhadap implementasi Kurikulum Merdeka di
sekolah.

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan secara partisipatif pasif untuk mengamati aktivitas pembelajaran IPS di
kelas. Wawancara digunakan untuk menggali pengalaman dan pandangan guru, kepala
sekolah, serta siswa mengenai pelaksanaan Kurikulum Merdeka. Dokumentasi digunakan
untuk melengkapi data melalui analisis terhadap modul ajar, perangkat pembelajaran, foto
kegiatan, serta catatan administrasi sekolah.

Analisis data menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman (1994)
yang terdiri atas tiga tahapan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi informasi penting sesuai fokus penelitian,
penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif, dan kesimpulan ditarik berdasarkan
interpretasi temuan lapangan. Untuk menjamin keabsahan data, peneliti menggunakan
triangulasi sumber dan teknik, serta melakukan perpanjangan dan ketekunan pengamatan
(Moleong, 2019; Sugiyono, 2017).

Dengan metode ini, penelitian diharapkan memberikan gambaran faktual dan
komprehensif mengenai hambatan-hambatan dalam implementasi Kurikulum Merdeka pada
pembelajaran IPS di SMP Negeri 1 Kubung serta menjadi rujukan empiris bagi peningkatan
mutu pendidikan di tingkat sekolah menengah pertama.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Faktor Internal di SMP Negeri 1 Kubung yang Menghambat Implementasi Kurikulum
Merdeka dalam Pembelajaran IPS

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru masih kesulitan menerapkan asesmen
formatif dan pembelajaran berdiferensiasi karena proses adaptasi yang belum optimal. Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang menekankan
student-centered learning dan fleksibilitas asesmen. Kondisi ini konsisten dengan pendapat
Arwadin et al. (2024) bahwa motivasi dan kesiapan guru menjadi faktor internal utama yang
menghambat penerapan kurikulum. Selain itu, kemampuan guru dalam memanfaatkan
teknologi masih rendah. Padahal, Kurikulum Merdeka melalui pendekatan Project-Based
Learning (PjBL) menuntut pemanfaatan media digital agar siswa dapat berkolaborasi dan
berpikir kritis.

“Guru IPS menyampaikan bahwa masih banyak rekan guru yang belum memahami
cara membuat asesmen formatif sesuai Kurikulum Merdeka.” (Wawancara, 5 Juni 2025)
“Siswa kelas VIII mengatakan bahwa kadang mereka bingung dengan tugas proyek karena
belum terbiasa belajar mandiri.” (Wawancara, 7 Juni 2025)
Faktor Eksternal di SMP Negeri 1 Kubung yang Menghambat Implementasi
Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran IPS

Faktor eksternal utama adalah minimnya pemahaman orang tua terhadap Kurikulum
Merdeka. Banyak orang tua yang merasa bingung dengan sistem asesmen maupun tugas
berbasis proyek. Kondisi ini sejalan dengan Arwadin et al. (2024) yang menyebutkan bahwa
dukungan orang tua merupakan salah satu kunci keberhasilan implementasi kurikulum. Dari
sisi fasilitas, keterbatasan infokus, jaringan internet, dan media digital di SMP Negeri 1
Kubung membuat guru sulit menampilkan materi visual atau menggunakan media interaktif.

“Kepala Sekolah menyatakan bahwa masih banyak orang tua yang belum memahami
sistem penilaian Kurikulum Merdeka.” (Wawancara, 9 Juni 2025)
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“Orang tua siswa menyampaikan bahwa mereka kesulitan mendampingi anak saat tugas
proyek karena kurang paham arah pembelajaran.” (Wawancara, 10 Juni 2025)
Faktor Proses Pembelajaran di SMP Negeri 1 Kubung yang Menghambat Implementasi
Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran IPS

Proses pembelajaran IPS di SMP Negeri 1 Kubung sudah mulai berubah ke arah
student-centered, ditandai dengan meningkatnya diskusi kelompok, presentasi, dan proyek
siswa. Namun, temuan penelitian juga menunjukkan bahwa penerapan belum merata.
Beberapa siswa masih terbiasa dengan pola pasif sehingga kebingungan saat menghadapi
tugas berbasis proyek. Project-Based Learning memerlukan desain yang jelas agar siswa
tidak kebingungan, sehingga kelemahan di SMP Negeri 1 Kubung terletak pada kurangnya
perencanaan proyek yang sistematis. Kondisi ini sejalan dengan Sari, Ikhwan (2023:52) yang
menyebut bahwa Kurikulum merdeka memberikan kebebasan kepada para siswa untuk
memilih, mengelola, dan mengatur proses pembelajaran mereka sendiri. Ini
mengimplikasikan bahwa siswa memiliki kendali yang lebih besar terhadap apa yang mereka
pelajari, bagaimana cara mereka belajar, dan kapan waktu belajar dilaksanakan. Dalam
konteks kurikulum merdeka, siswa didorong agar menjadi partisipan aktif, mandiri, dan
bertanggung jawab dalam menjalani proses pembelajaran. Sasaran dari konsep kurikulum
merdeka ini adalah untuk mendorong kebebasan dan pemikiran yang terbuka. Motivasi dan
minat siswa menjadi faktor penting dalam menentukan keberhasilan pembelajaran IPS. Jika
siswa tidak memiliki motivasi untuk belajar, mereka akan cenderung kurang aktif dalam
pembelajaran. Keterlibatan siswa dalam kegiatan diskusi atau aktivitas kelompok sering kali
rendah, terutama jika materi yang diajarkan tidak relevan atau disampaikan dengan cara yang
membosankan.

“Guru IPS menjelaskan bahwa beberapa siswa masih menunggu instruksi detail dalam
proyek karena belum terbiasa berpikir mandiri.” (Wawancara, 11 Juni 2025)
“Siswa kelas IX mengatakan bahwa mereka senang belajar kelompok tetapi kadang bingung
menentukan langkah kerja proyek.” (Wawancara, 12 Juni 2025)
Strategi yang Dapat Dilakukan Agar Terimplementasi Kurikulum Merdeka pada
Pembelajaran IPS

Strategi yang ditempuh sekolah antara lain mendorong guru mengikuti pelatihan
melalui PMM, membentuk komunitas belajar, dan melakukan supervisi rutin. Guru juga
mulai mengadaptasi PjBL berbasis konteks lokal serta memanfaatkan media sosial dan
YouTube dalam menjelaskan materi. Selain itu, pemberian kesempatan siswa memilih topik
proyek konsisten dengan prinsip diferensiasi dalam Kurikulum Merdeka. Langkah strategis
lain adalah penyelenggaraan pelatihan berkelanjutan yang lebih terstruktur bagi para guru
serta monitoring dan evaluasi berkala untuk memastikan keberhasilan implementasi.

“Kepala Sekolah menegaskan bahwa komunitas belajar guru rutin diadakan untuk
saling berbagi praktik baik.” (Wawancara, 14 Juni 2025)
“Pengawas sekolah menyampaikan bahwa supervisi berkala dilakukan agar guru tetap
konsisten menjalankan prinsip Kurikulum Merdeka.” (Wawancara, 16 Juni 2025)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor-faktor penghambat terlaksananya
Kurikulum Merdeka pada pembelajaran IPS di SMP Negeri 1 Kubung Kabupaten Solok,
dapat disimpulkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka berada pada kategori cukup baik,
namun masih menghadapi berbagai hambatan baik dari sisi internal, eksternal, maupun
proses pembelajaran. Dari sisi internal, kesiapan guru masih belum optimal, terutama dalam
penerapan pembelajaran berdiferensiasi, pemanfaatan teknologi, dan penyusunan modul ajar
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yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Hambatan ini berakar dari keterbatasan waktu,
beban administratif, serta minimnya pelatihan praktis berbasis kebutuhan lapangan.

Faktor eksternal yang turut berpengaruh adalah rendahnya pemahaman orang tua
terhadap konsep Kurikulum Merdeka serta keterbatasan sarana dan prasarana pendukung,
seperti perangkat infokus dan akses internet. Kondisi ini berdampak pada rendahnya
dukungan belajar siswa di rumah serta efektivitas pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek
di kelas. Dalam proses pembelajaran, perubahan menuju student-centered learning mulai
terlihat, namun belum merata. Keterlibatan siswa meningkat, tetapi masih dipengaruhi oleh
variasi motivasi dan kreativitas guru dalam merancang kegiatan belajar yang kontekstual.

Secara keseluruhan, keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka sangat
bergantung pada sinergi antara guru, sekolah, orang tua, dan dukungan kebijakan daerah.
Penelitian ini memiliki batasan pada ruang lingkup satu sekolah dengan jumlah responden
terbatas, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi untuk konteks sekolah lain. Penelitian
lanjutan disarankan untuk mencakup lebih banyak sekolah dan mempertimbangkan
pendekatan kuantitatif agar dapat memperkuat validitas hasil penelitian.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa rekomendasi dapat diajukan. Bagi guru,
disarankan untuk terus meningkatkan kompetensi dalam penyusunan modul ajar, asesmen
formatif, dan pemanfaatan media digital melalui pelatihan berbasis praktik seperti
microteaching dan lesson study. Guru juga perlu memanfaatkan komunitas belajar daring
untuk saling berbagi pengalaman dan solusi implementasi Kurikulum Merdeka. Bagi pihak
sekolah, penting untuk memperkuat supervisi akademik, menyediakan sarana pendukung
pembelajaran digital, serta meningkatkan komunikasi dengan orang tua melalui forum atau
media daring agar pemahaman mereka terhadap kurikulum semakin baik.

Bagi siswa, peningkatan kemandirian belajar dan keterampilan kolaboratif perlu
ditumbuhkan melalui proyek kontekstual dan pemanfaatan sumber belajar digital. Sementara
itu, pemerintah daerah diharapkan menyediakan pelatihan aplikatif, memperkuat infrastruktur
digital sekolah, dan memberi fleksibilitas dalam penggunaan dana BOS untuk mendukung
inovasi pembelajaran. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan meneliti efektivitas strategi
pelatihan guru dan model kolaborasi antara sekolah dan orang tua dalam mendukung
keberhasilan Kurikulum Merdeka di berbagai mata pelajaran.

Pernyataan Apresiasi

Penulis menyampaikan apresiasi dan ucapan terima kasih kepada Kepala Sekolah
SMP Negeri 1 Kubung Kabupaten Solok, para guru mata pelajaran IPS, serta seluruh peserta
didik yang telah memberikan dukungan, waktu, dan partisipasinya selama proses penelitian
berlangsung. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada Dinas Pendidikan Kabupaten
Solok atas izin dan fasilitasi dalam pelaksanaan penelitian ini.

Selain itu, penulis berterima kasih kepada rekan sejawat dan pembimbing akademik
yang telah memberikan masukan konstruktif dalam penyusunan artikel ini, sehingga
penelitian dapat terselesaikan dengan baik. Artikel ini merupakan bagian dari upaya
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